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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan komunikasi pembelajaran yang
menggunakan e-learning sebagai media/perantara yang dapat menarik minat serta
meningkatkan prestas belajar pada mahasiswa Program Studi Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan dalam proses belajar
mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Komunikasi
Pembelajaran Berbasis E-learning dalam Mengingkatkan Minat Belajar dan
Prestasi Pada Mahasiwa Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
komunikasi, komunikasi pembelajaran, komunikasi interpersonal, minat dan
prestasi belajar, serta e-learning. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif,
yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian dengan
narasumber sebanyak 10 mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan yang terbagi menjadi 5 mahasiswa
dari kelas Sastra Inggris A dan 5 mahasiswa dari kelas Sastra Inggris B. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran berbasis e-learning
dapat memberikan kemudahan bagi para narasumber yaitu mahasiswa dalam
menjalankan proses pembelajaran karena dapat dilakukan kapan saja dan di mana
saja tanpa harus bertatap muka antara dosen dengan mahasiswa.

Kata Kunci: Komunikasi Pembelajaran E-learning, Minat Belajar, dan
Prestasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran dapat terjadi salah satunya melalui komunikasi yang
yang bersifat edukatif. Saat berada di dalam kelas dosen menjalankan beberapa
fungsi komunikasi yaitu memberikan wawasan pengetahuan dan memberikan
informasi dengan pembawa pesan (komunikator) seperti menjelaskan materi-
materi pembelajaran serta melakukan tanya jawab agar terjadinya interaksi kepada
mahasiswa yang merupakan penerima pesan (komunikan).

Pembelajaran pada dasarnya dapat berjalan dengan baik jika adanya interaksi
antara dosen dengan mahasiswa, untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran
berfungsi membantu mahasiswa dalam pengembangan dirinya, yaitu
pengembangan minat dalam belajar, prestasi, serta karakteristik pribadinya ke
arah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Proses belajar
mengajar membutuhkan media yang merupakan suatu perantara dalam
berkomunikasi dalam pembelajaran.

Media pembelajaran perlu diciptakan sebaik mungkin agar dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan kualitasnya dalam belajar yang akan berpengaruh
terhadap prestasi yang akan didapatkannya. Mahasiswa memiliki kemampuan
untuk menangkap pembelajaran dengan baik. Dengan demikian penggunaan

media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan bagi para



mahasiswa yang tidak dapat diabaikan dan dipandang sebelah mata. Karena media
pembelajaran merupakan sumber belajar yang berperan untuk meningkatkan
prestasi serta minat mahasiswa dalam kegiatan belajar. Media pembelajaran yang
inovatif salah satunya adalah e-learning.

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh serta tanpa adanya dorongan.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya.

Prestasi belajar ialah hasil usaha bekerja atau belajar yang menunjukan ukuran
kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai. Prestasi belajar dapat diukur melalui
hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha
belajar yang telah dicapai seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah
nilai raport. Setiap proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok dimana dengan berjalannya kegiatan
belajar di sekolah dapat mencerminkan berjalannya proses pendidikan. Penilaian
merupakan salah satu cerminan dari hasil kegiatan belajar di sekolah yang dicapai
peserta didik dalam menempuh proses pembelajaran.

Minat dan prestasi belajar tentunya memerlukan faktor pendukung agar dapat
meningkatkan hasil dari pembelajaran. Salah satu faktor pendukungnya adalah

media pembelajaran yang inovatif. Peran dari media yang inovatif dalam



pembelajaran adalah untuk memotivasi siswa. Tanpa motivasi, sangat mungkin
pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Usaha untuk memotivasi siswa
seringkali dilakukan dengan menggambarkan sejelas mungkin keadaan di masa
depan, dimana siswa perlu menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya.
Jika siswa menjadi yakin tentang relevansi pembelajaran dengan kebutuhannya di
masa depan, ia akan termotivasi mengikuti.

Banyak sekolah maupun universitas yang ada di Indonesia menggunakan e-
learning sebagai media pembelajaran. Salah satunya yaitu e-learning berbasis
web yang merupakan pembelajaran yang memanfaatkan situs web (website).
Dengan kata lain e-learning merupakan wadah pembelajaran yang memudahkan
mahasiswa untuk dapat belajar dimana saja dan kapan saja selama adanya fasilitas
yang mendukung seperti smartphone serta computer yang sudah terhubung
dengan jaringan internet.

Istilah lain dari e-learning adalah kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung
walaupun antara mahasiswa dengan dosen tidak saling bertatap muka. Materi
yang diajarkan oleh dosen dapat diunduh agar mahasiswa bisa belajar selain di
dalam kelas tanpa harus mencatatnya di buku tulis, selain itu mahasiswa juga
dapat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh dosen melalui e-learning. Salah
satu universitas yang menggunakan e-learning sebagai media pembelajarannya
adalah Universitas Negeri Medan (UNIMED).

Universitas Negeri Medan merupakan perguruan tinggi negeri yang berada di

Medan yang memiliki Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni



sebagai salah satu dari beberapa fakultas yang terdapat di UNIMED yang
menerapkan e-learning sebagai media pembelajaran. Dengan adanya media
pembelajaran e-learning mahasiswa menjadi lebih tertarik untuk melakukan
pembelajaran sehingga dapat membuat minat belajar dan prestasi mahasiswa
menjadi meningkat karena kemudahan yang didapatkan saat menggunakannya.

Penerapan sistem pembelajaran berbasis web (siPoeL UNIMED) telah
diterapkan di Universitas Negeri Medan sejak tahun 2007 yang lalu. Pada versi
awalnya siPOeL Unimed telah dilengkapi berbagai modul yang dapat membantu
para dosen dan mahasiswa untuk saling berinteraksi secara online seperti
menampilkan materi kuliah (dalam format: ppt, doc, pdf, dil), memberikan
penugasan dan pengumpulan tugas secara online, menyampaikan berita dan
pengumuman, memberikan fasilitas forum diskusi bagi mahasiswa. (Sihombing:
2009)

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan pada era globalisasi adalah untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dengan fasilitas pembelajaran
yang dapat meningkatkan prestasi, minat, dan hasil serta pengalaman belajar, oleh
karena itu, negara memerlukan inovasi di dalam dunia pendidikan. Sekolah
ataupun universitas mestinya memberikan pengajaran serta membekali siswa
ataupun mahasiswa mengenai kemajuan teknologi informasi informasi dan
komunikasi agar tidak menyalahgunakannya dan memanfaatkannya dengan sebaik

mungkin.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat ini
memberikan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah semakin mudahnya
mendapatkan informasi dan pengetahuan maupun wawasan yang luas mulai dari
dalam negeri hingga manca negara. Selain itu dampak positif lainnya yang dapat
diperolah dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dapat
mengenalkan kita dengan metode-metode pembelajaran yang menarik sehingga
kegiatan belajar mengajar tidak terasa membosankan. Sedangkan dampak negatif
yang dapat terjadi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
segi pendidikan adalah kurangnya interaksi langsung antara mahasiswa dengan
dosen. Dampak negatif lainnya yang dapat terjadi adalah mahasiswa lebih
memilih mencari materi pembelajaran melalui internet karena kemudahan yang
didapatkan sehingga kurangnya minat dalam membaca buku.

Pembelajaran melalui  e-learning berbasis web dianggap mampu
meningkatkan minat mahasiswa dalam menguasai materi serta mengumpulkan
tugas karena sifatnya yang efisien dan efektif. selain itu, kemudahan lainnya
dalam melakukan kegiatan belajar memgajar melalui e-learning berbasis web
adalah banyaknya tempat seperti restoran-restoran atau pun beberapa café di
Indonesia yang menyediakan free wifi, selain itu fasilitas free wifi juga disediakan
oleh Universitas Negeri Medan sehingga dapat memudahkan para mahasiswa
untuk mengakses internet saat ingin mengunduh materi pembelajaran ataupun

mengirimkan tugas melalui e-learning. UNIMED juga memiliki fasilitas berupa



Digital Library. Jenis perpustakaan ini berbeda dengan jenis perpustakaan
konvensional yang berupa kumpulan buku tercetak, ataupun kumpulan kaset
audio, video, dll. Isi dari perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server
yang bisa ditempatkan secara lokal, maupun di lokasi yang jauh, namun dapat
diakses dengan cepat dan mudah lewat jaringan komputer sehingga memudahkan
mahasiswa untuk memanfaatkannya agar dapat mengakses e-learning.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menghadirkan metode
belajar melalui e-learning berbasis web dapat memberikan pengalaman yang baru
di dalam dunia pendidikan, selain dapat membuat mahasiswa mandiri serta
memberikan kemudahan pada mahasiswa dalam belajar, pembelajaran melalu e-
learning berbasis web dapat menjalin komunikasi antara dosen dengan mahasiswa
dengan kata lain adalah dosen dan mahasiswa dapat berinteraksi serta bertukar
informasi melalu media pembelajaran e-learning berbasis web mengenai materi
yang sedang dipelajari karena adanya fasilitas berupa fitur kolom komentar yang
dapat diisi oleh dosen maupun mahasiswadi dalam media e-learning.

Menurut hasil observasi untuk data penelitian awal, beberapa mahasiswa
Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni UNIMED yang peneliti
wawancara mengatakan bahwa mereka sering menggunakan e-learning saat
melakukan kegiatan belajar. Mereka menggunakan e-learning saat diperintahkan
dosen untuk mengirimkan tugas, selain itu mereka juga mengunduh materi

pembelajaran yang sudah dijelaskan oleh dosen saat di dalam kelas melalui e-
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learning sehingga dapat memudahkan mereka untuk mempelajari materi tanpa
harus menulisnya melalui media kertas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
peran e-learning berbasis web dalam meningkatkan minat dan prestasi pada
mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Medan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji peneliti adalah bagaimana peran
komunikasi pembelajaran berbasis e-learning dalam meningkatkan minat dan
prestasi mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan sebagai media pembelajaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran komunikasi
pembelajaran  berbasis e-learning sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan minat dan prestasi mahasiswa Program Studi Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan dalam belajar
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dibidang pendidikan yaitu e-learning

sebagai media pembelajaran yang efisien dan efektif serta meningkatkan



kemandirian pada mahasiswa untuk mengkaji materi yang telah diberikan oleh

dosen. Selain itu, jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan

hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat melalui
website e-learning.

1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, mahasiswa mampu
mempelajari serta menggunakan kemajuan teknologi khususnya dibidang
pendidikan seperti e-learning serta memanfaatkannya dengan sebaik mungkin
selain itu, karena dengan adanya e-learning, sumber pembelajaran semakin
meluas.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab | Bab | terdiri atas latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

Bab 11 Bab Il adalah uraian teoritis yang berisi tentang teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian serta membahas mengenai
permasalahan yang akan diangkat di dalam penelitian.

Bab 111 Bab Il terdiri atas metode penelitian yaitu jenis penelitian,
kerangka konsep, defenisi konsep, kategori penelitian, informan
atau narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

serta waktu dan lokasi penelitian.



Bab IV

Bab V

Bab IV terdiri atas pembahasan dan hasil dari penelitian yang
diperoleh dari lapangan saat melakukan pengumpulan data berupa
wawancara kepada beberapa informan.

Bab V terdiri atas simpulan dan saran yang diperoleh dari

penelitian.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

A. Peran

Peran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan karena adanya sebuah
keharusan maupun tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan dengan keadaan
dan kenyataan. Jadi peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang lain
terhadap seseorang yang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Jadi
peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan
bersifat stabil (Fauzi, Arianto &Solihatin: 2013)
B. Komunikasi Pembelajaran
1. Pengertian Komunikasi

Terdapat banyak pendapat dari para ahli mengenai definisi komunikasi salah
adalah seperti yang dikatakan Everett M. Rogers dalam buku Deddy Mulyana
(2015: 69), komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber
kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka. Selain itu Theodore M. Newcomb juga mengemukakan defisini
komunikasi yaitu setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi
informasi, terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dan bersumber kepada

penerima.

10
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2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kata belajar yang diberikan imbuhan pe dan an,
yang berarti pembelajaran adalah sebuah peningkatan pengetahuan, proses
mengingat, dan proses mendapatkan fakta-fakta atau keterampilan yang dapat
dikuasai serta digunakan sesuai kebutuhan. Pembelajaran juga merupakan proses
memahami atau mengabstraksikan makna, penafsiran dan pemahaman akan
realitas dalam sebuah cara yang berbeda. Dalam pembelajaran bahasa khususnya
Bahasa Indonesia, diperlukan beberapa hal yang memacu individu atau kelompok
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai sasaran. (Sari & Kartika: 2018)

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau
bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran dari guru
sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah.
Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang
mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambat dalam
mencerna materi pelajaran. (Pane & Dasopang: 2017)

Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar,
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu
usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku
dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkunganya. (Sunhaji:

2014)
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3. Pengertian Komunikasi Pembelajaran

Komunikasi pembelajaran adalah proses penyampaian gagasan dari seseorang
kepada orang lain supaya mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan kepada
yang dituju secara efektif dan efisien. Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi
antar pribadi merupakan suatu keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis
antara pengajar dengan peserta belajar. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran ini sangat tergantung dari kedua belah pihak. Akan tetapi karena
pengajar yang memegang kendali kelas, maka tanggung jawab terjadinya
komunikasi dalam kelas yang sehat dan efektif terletak pada tangan pengajar.
Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut dipengaruhi
oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini. Terkait dengan proses
pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang dalam hal ini adalah
materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan umpan balik yang
positif. (Masdul, 2018: 5-6).

Ruang lingkup dari komunikasi pembelajaran ini adalah bahwa komunikator
dalam hal membelajarkan bisa hanya sebagai perencana atau perancang atau
pembuat model, namun bisa pula sekaligus bertindak langsung sebagai pelaksana
komunikasi pembelajaran (instruksional) di lapangan seperti halnya seorang guru,
dosen, penceramah, penyuluh, penyaji makalah dalam seminar dan pemimbing

lapangan. (Sari, 2017: 6)
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4. Komunikasi Pembelajaran Efektif
Dalam pembelajaran dibutuhkan komunikasi yang efektif diantara kedua belah
pihak, agar pelajaran yang disampaikan dapat dimengerti dan jelas maknanya. Agar
terjadinya komunikasi pembelajaran yang efektif, berikut ini adalah aspek-aspek
yang harus dipahami dalam membangun komunikasi pembelajaran yang efektif:
a. Kejelasan
Hal ini dimaksudkan bahwa dalam komunikasi harus menggunakan bahasa
dan mengemas informasi secara jelas, sehingga mudah diterima dan dipahami
oleh komunikan
b. Ketepatan
Ketepatan atau akurasi ini menyangkut penggunaan bahasa yang benar dan
kebenaran informasi yang disampaikan.
c. Konteks
Konteks atau sering disebut dengan situasi, maksudnya adalah bahwa bahasa
dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan
dimana komunikasi itu terjadi.
d. Alur
Bahasa dan informasi yang akan disajikan harus disusun dengan alur atau

sistematika yang jelas, sehingga pihak yang menerima informasi cepat

tanggap
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Budaya

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga berkaitan
dengan tatakrama dan etika. Artinya dalam berkomunikasi harus
menyesuaikan dengan budaya orang yang diajak berkomunikasi, baik dalam
penggunaan bahasa verbal maupun nonverbal, agar tidak menimbulkan

kesalahan persepsi. (Endang Lestari G: 2003)

5. Bentuk-Bentuk Komunikasi Pembelajaran

Berikut ini adalah bentuk-bentuk komunikasi yang terjadi ketika proses

pembelajaran berlangsung: (Aziz: 2017)

a. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal merupakan proses bertukarnya informasi antara
seorang dengan seorang lainnya. Komunikasi ini terjadi dengan tatap muka
sehingga langsung dari penutur satu terhadap lawan bicaranya. Sedangkan
dalam lingkup sekolah komunikasi pribadi ini sangat sering terjadi. Misalnya
komunikasi antar peserta didik, komunikasi peserta didik dengan pendidik,
juga antar pendidik dan lain sebagainya.

Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok kecil ini merupakan komunikasi yang biasanya terjadi
dalam suatu kelompok kecil. Misalnya komunikasi yang terjadi dalam diskusi-
diskusi kecil atau timtim kecil. Dalam lembaga pendidikan biasanya ini terjadi
antar kelompok guru mata pelajaran yang sama atau terjadi antar peserta didik

yang sedang belajar kelompok.
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Komunikasi Publik

Komunikasi publik merupakan komunikasi yang lebih luas dari komunikasi
kelompok kecil. Komunikasi ini biasanya melibatkan beberapa organinasi
sehingga pesan atau berita itu dikomunikasikan dengan orang-orang diluar
organisasi atau komunitasnya. Komunikasi ini bisa terjadi melalui tatap muka
langsung maupun dengan media lainnya, misalnya surat elektronik, gawai,
maupun telepon seluler. Sedangkan dalam lingkup sekolah komunikasi ini
biasanya terjadi antara lembaga dengan orangtua wali peserta didik. Di mana
mereka merupakan kelompok lain yang berada diluar lingkaran lembaga
sekolah tersebut. Selain itu komunikasi ini juga terjadi ketika sekolah
membuat berita lantas diterbitkan dan disebarluaskan kepada orang banyak.
Komunikasi Horizontal atau Setara

Komunikasi jenis ini biasanya terjadi pada orang-orang yang mempunyai
kedudukan setara. Misalnya dalam sekolah komunikasi ini terjadi antara
sesama pendidik dan sebaliknya komunikasi yang terjadi antara sesama
peserta didik juga merupakan komunikasi setara.

Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal merupakan komunikasi yang biasanya dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki kedudukan sosial tidak sama. Misalnya dalam
suatu organisasi seorang anggota biasa bisa berkomunikasi dengan ketua
organisasinya hal inilah yang disebut komunikasi vertikal. Komunikasi jenis

ini merupakan instruktif di mana atasan kepada bawahan. Jika dianalogikan
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dalam sekolah maka bisa jadi ini komunikasi kepala sekolah kepada guru mata
pelajaran. Contoh lain adalah komunikasi seorang pendidik kepada peserta
didiknya.
6. Fungsi Komunikasi Pembelajaran
Terdapat 4 fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh William 1. Gorden di
dalam buku Deddy Mulyana (2015: 5-33)
a. Fungsi komunikasi sosial
Fungsi ini mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun
konsep diri Kita, aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi

yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain.

Pembentukan konsep diri

Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa
kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Konsep diri
sangat terpengaruh dari orang-orang yang berada disekitar lingkungan, salah
satunya adalah lingkungan sekolah, sebagian perilaku yang terbentuk dari seseorang
bisa didapatkannya saat berada di dalam sekolah. Seorang dosen yang merupakan
pembawa informasi dan dapat mengarahkan pikiran saat mengajar di kelas.
Pembentukan konsep diri seorang mahasiswa tergantung dari apa yang tanamkan

dosen ke dalam pikirannya.
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Pernyataan eksistensi diri

Orang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut
aktualisasi-diri atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi-diri. Contohnya, saat
berada di dalam kelas saat terjadinya kegiatan belajar mengajar, akan ada
mahasiswa yang lebih unggul di kelas karena selalu aktif dan menunjukkan
eksistensi dirinya dengan cara menjawab pertanyaan dosen, mengemukakan
pendapatnya sehingga membuat ia semakin terlihat menonjol dibanding dengan

teman-temannya yang lain.

Untuk Kkelangsungan hidup, memumupuk kebahagiaan, dan memperoleh
kebahagiaan
Sejak lahir, kita kita tidak dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidup.

Kita perlu berkomunikasi dengan orang lain, untuk memenuhi kebutuhan bilogis
kita seperti makan dan minum, dan memenuhi kebutuhan psikologis kita seperti
sukses dan kebahagiaan. Melalui komunikasi dengan orang lain, kita dapat
memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual kita, dengan memupuk hubungan
yang hangat dengan orang-orang sekitar kita. Tanpa pengasuhan dan pendidikan
yang wajar, manusia akan mengalami kemerosotan emosional dan intelektual.
Kebutuhan emosional dan intelektual kita perolah pertama-tama dari keluarga Kita,
lalu dari orang-orang di sekeliling kita termasuk di sekolah.
b. Fungsi komunikasi ekspresif

Fungsi ini tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat

dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan
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perasaan-perasaan (emosi) Kita. Perasaan-perasaan tersebut dikomunikasikan
terutama melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati,
gembira, sedih, dan takut dapat disampaikan melalui kata-kata, namun terutama
lewat perilaku nonverbal. Komunikasi ekspresif dapat terjadi dimana saja termasuk
di lingkungan sekolah.
c. Fungsi komunikasi ritual

Komunikasi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas
sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup,
yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara setiap hari
senin, merayakan hari guru, dsb.
d. Fungsi komunikasi instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum yaitu
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan
mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. Komunikasi
yang berfungsi sebagai Komunikasi instrumental adalah komunikasi yang berfungsi
untuk memberitahukan atau menerangkan (to inform) dan mengandung muatan
persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya mempercayai
bahwa fakta dan informasi yang disampaikan adalah akurat dan layak untuk

diketahui.
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C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat

Pengertian minat adalah komponen internal dalam diri individu yang sangat
berpengaruh terhadap tindakannya. Seorang individu akan merasa ingin bahkan
perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika muncul rasa tertarik
dalam dirinya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik
minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak sesuai dengan kebutuhannya. Siswa
yang berminat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh karena ada daya tarik baginya. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar
selanjutnya. (Matondang: 2018)

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri
dalam beberapa gejala, seperti gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan
proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari
pengetahuan dan pengalaman, minat belajar itu mempunyai ketergantungan pada
faktor internal seseorang (siswa) seperti perhatian, kemauan dan kebutuhan
terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan
dalam belajar. Dalam kegiatan belajar, siswa membutuhkan minat untuk
mengikuti proses belajar dengan baik, dalam hal ini ada dua faktor yang
mempengaruhu minat belajar siswa yaitu faktor intern dan ekstern. Dalam
meningkatkan minat belajar siswa tentunya membutuhkan adanya upaya layanan

bimbingan dan konseling terhadap minta belajar siswa. (Nisa&Renata: 2018)
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Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai
minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:
(Sadirman, 2014: 95)

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

134

Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

N

Fungsi minat

Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan mempunyai

fungsi sebagai berikut (Hidayat, 2013: 88)

a. Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap
sebuah kegiatan baik permainan maupun pekerjaan akan berusaha lebih keras
untuk belajar dibandingkan anak yang kurang berminat.

b. Minat memengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak. Ketika anak mulai
berpikir tentang pekerjaan mereka di masa yang akan datang, semakin besar
minat mereka terhadap kegiatan di kelas atau di luar kelas yang mendukung
tercapainya aspirasi itu.

c. Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. Anak
yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan, pengalaman mereka
jauh lebih menyenangkan dari pada mereka yang merasa bosan.

D. Prestasi

Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa

berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada
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jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam buki

laporan yang disebut rapor. (Thaib: 2013)

Faktor yang mempengaruhi prestasi dalam belajar digolongkan secara rinci

menjadi dua faktor yaitu internal dan eksternal.

1.

a.

Faktor internal

Faktor jasmani (fisiologi), misalnya penglihatan, pendengaran, dan serta
struktur tubuh.

Faktor psikologi, antara lain; Faktor intelektif yang meliputi: faktor potensial
yaitu kecerdasan, bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki, Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi;

Faktor kematangan fisik maupun psikis (Ahmadi & Supriyono, 2011).

Faktor Eksternal

Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok;

Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian;
Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim (Ahmadi
& Supriyono, 2011).

Media Pembelajaran Berbasis Web

Pengertian media pembelajaran

Media berasal dari kata Bahasa Latin medium yang artinya perantara atau

pengantar. Media oleh karenanya dapat diartikan sebagai perantara antara
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mengirim informasi yang berfungsi sebagai sumber atau resources dan penerima
informasi atau receiver. (Pribadi, 2017: 15)

Dengan demikian media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara
sampainya pesan belajar (message learning) dari sumber pesan (messageresource)
kepada penerima (message receive), sehingga terjadi interaksi belajar mengajar.
Media pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat membantu pengajar
dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
motivasi, daya pikir, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran
yang sedang dibahas atau mempertahankan perhatian peserta terhadap materi yang
sedang dibahas. (Munir, 2010: 138)

2. Ragam dan klasifikasi media pembelajaran

Klasifikasi dan ragam media sebagai sarana komunikasi yang dapat
digunakan dalam aktivitas pembelajaran, sebagai berikut: (Pribadi: 2017)

a. Media yang tidak diproyeksikan atau non-projected media, seperti foto,
diagram, bahan pameran atau display, dan model

b. Media yang diproyeksikan atau projected mediamisalnya LCD

c. Media audio seperti kaset, compact disk (CD) audio yang berisi rekaman
kuliah, ceramah narasumber, dan rekaman music

d. Media gambar gerak atau media video, seperti VCD, DVDs, dan blue rays
disc

e. Pembelajaran berbasis komputer

f.  Multimedia dan jaringan computer
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3. Peran media pembelajaran

Media memiliki berbagai peran dalam aktivitas pembelajaran. Selama ini,
pembelajaran mungkin lebih banyak tergantung pada keberadaan guru. Dalam
situasi demikian, media mungkin tidak banyak digunakan oleh guru. Atau, apabila
digunakan media hanya sebatas sebagai “alat bantu” pembelajaran. Pandangan
demikian ini mengisyaratkan tidak adanya upaya pemberdayaan media dalam
proses pembelajaran. Sebaliknya, pembelajaran mungkin juga tidak memerlukan
kehadiran guru. Pembelajaran yang tidak tergantung pada guru, instructor-
independent instruction, atau disebut juga sebagai ‘“self-instruction, bahkan
kerapkali diarahkan oleh siapa yang merancang media tersebut. Media
pembelajaran yang dirancang secara memadai dapat meningkatkan dan
memajukan belajar dan memberikan dukungan pada pembelajaran yang berbasis
guru dan tingkat keefektifan media pembelajaran tergantung pada guru itu sendiri.
(Miftah, 2013: 101)

Penggunaan media dalam proses belajar juga memungkinkan seseorang tidak
lagi bergantung pada sumber-sumber belajar yang terbatas. Seperti media
pembelajaran berbasis web/online telah memberi kemungkinkan seseorang untuk
memilih dan menggunakan isi informasi dan pengetahuan dari beragam sumber
dan medium yang tersedia. Kegiatan belajar yang berlangsung saat ini tidak lagi
bergantung kepada sumber belajar yang terbatas. Beragam informasi dan
pengetahuan yang diperlukan dapat diperoleh dan digunakan dari beragam media

yang tersedia. Penggunaan media akan mendorong keterlibatan siswa dalam
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melakukan proses belajar. Keterlibatan siswa dalam melakukan proses belajar

akan mendorong munculnya sikap positif terhadap isi materi pembelajaran. Hal

ini tentu saja akan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi atau

substansi yang tengah dipelajari. (Pribadi, 2017: 26)

4. Manfaat media pembelajaran
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar dan pembelajaran secara

umum adalah memperlancar proses interaksi antara dosen dan mahasiswa.

manfaat media dalam proses-belajar dan mengajar yaitu: (Istiglal: 2018)

a. Penyampaian materi perkuliahan dapat diseragamkan; melalui media,
penafsiran yang bergam dapat direduksi dan disampaikan kepada mahasiswa
secara seragam. Setiap mahasiswa yang melihat atau mendengar uraian
tentang suatu ilmu melalui media yang sama akan menerima informasi yang
persis sama seperti yang terima teman-temannya.

b. Proses Belajar dan mengajar menjadi lebih menarik; penggunaan media dapat
membangkitkan keingintahuan mahasiswa, merangsang mereka untuk
berinteraksi yang menyentuh objek kajian pelajaran, membantu mereka
mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. Secara ringkas, media dapat membantu
dosen menghidupkan suasana kelas, tidak monoton dan membosankan.

c. Proses belajar mahasiswa menjadi lebih interaktif;jika dirancang dan dipillih
dengan benar, media dapat membantu dosen dan mahasiswa melakukan
komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, dosen mungkin akan

cendrung berbicara satu arah kepada mahasiswa. Namun dengan mengunakan
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media, para dosen dapat mengatur kelas mereka sehinggi bukan hanya mereka
sendiri yang aktif, tetapi juga mahasiswa.

. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi;seringkali terjadi, para dosen
terpaksa menghabiskan waktu cukup banyak untuk menjelaskan pokok
pelajaran. Padahal hal itu tidak perlu terjadi jika dosen mau mengunkan media
pembelajaran untuk membahas materi pembelejaran.

Kualitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan;penggunaan  media
pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar-mengajar lebih efisien,
tetapi juga membantu mahasiswa menyerap materi pelajaran secara mendalam
dan utuh. Mahasiswa dapat belajar di mana saja, dan kapan saja mereka mau,
tanpa tergantung pada keberadaan seorang dosen.

Sikap positif; mahasiswa terhadap bahan belajar maupun terhadaap proses
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan. Dengan mengunakan media, proses
belajar-mengajar menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan kecintaan
dan apresiasi mahasiswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses pencarian
ilmu itu sendiri.

. Peran dosen dapat berubah ke arah vyang lebih positif dan
produktifpertama;dosen tidak perlu mengulang-ulang penjelasan mereka bila
mengunakan media dalam proses belajar mengajar, kedua, dengan mengurangi
uraian verbal (lisan), dosen dapat memberikan perhatian lebih banyak kepada

aspek-aspek lain dan ketiga, peran dosen tidak lagi menjadi sekedar
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“pengajar”, tetapi juga sebagai konsultan, penasehat, atau manajer dalam
proses belajar-mengajar.

5. Pengertian Media Pembelajaran Berbasis Web

Media pembelajaran berbasis web merupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan media situs web (website) yang bisa diakses melalui jaringan
internet. Pembelajaran berbasis web atau yang dikenal juga dengan istilah “web-
based learning” merupakan salah satu jenis penerapan dari pembelajaran

elektronik atau yang disebut dengan e-learning. (Suripdan Gafari, 2011: 161).

Suripdan Gafari (2011: 163) dalam bukunya mengatakan, mewujudkan
pembelajaran berbasis web bukan sekedar meletakkan materi belajar pada web
untuk kemudian diakses melalui komputer web digunakan bukan hanya sebagai
media alternatif pengganti kertas untuk mendapatkan sisi unggul yang tadi telah
diungkap. Keunggulan yang tidak dimiliki media kertas ataupun media lain.

Media pembelajaran yang mengandalkan teknologi informasi dan
komunikasi, akan mendukung keberhasilan pembelajaran. Kelebihan-kelebihan
yang didapatkan adalah sebagai berikut (Munir, 2010: 138) :

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap pembelajaran yang
sedang dibahas, karena dapat menjelaskan konsep yang sulit atau rumit
menjadi mudah dan lebih sederhana.

b. Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih mudah
dan cepat, sehingga peserta didik pun mudah dipahami, lama diingat dan

mudah diungkapkan kembali.
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Memancing partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan
memberikan kesan yang mendalam dalam pikiran peserta didik.

Materi pembelajaran yang dapat diulang (playback).

Peserta didik belajar sesuai dengan karakterisiknya, kebutuhan, minat, dan
bakatnya, baik belajar secara individual, kelompok, atau klasikal.

Manfaat media pembelajaran berbasis web

Beberapa manfaat di dalam proses pembelajaran yang menggunakan

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sebagai medianya adalah

sebagai berikut: (Prawiradilga, 2013: 20-21)

a.

b.

F.

1.

Mampu memberikan layanan informasi pembelajaran berbasis internet
Menjadi media dalam model pembelajaran berbasis web (online)
Menjadi media dalam penyelenggaraan (e-learning)

Menjadi media dalam sistem pendidikan dan pembelajaran jarak jauh
E-Learning

Pengertian E-learning

Menurut Munir(2010: 202-203) terminologi e-learning cukup banyak

dikemukakan dalam berbagai sudut pandang, namun pada dasarnya mengarah

pada pengertian yang sama. Huruf e pada e-learning berarti elektronik yang kerap

disepadankan dengan kata virtual (maya) atau distance (jarak). Dari hal ini

kemudian muncul istilah virtual learning (pembelajaran jarak jauh). Sedangkan

kata learning sering diartikan dengan belajar pendidikan (education) atau

pelatihan (training). Jadi e-learning berarti pembelajaran dengan menggunakan
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media atau jasa bantuan perangkat elektronika. Ini berarti dengan e-learning
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada peserta didik menggunakan
media teknologi informasi dan komunikasi berupa computer dan jaringan internet
atau intranet.
2. Kelebihan E-learning

Kelebihan e-learning yaitu sebagai berikut:(Munir: 2010)
a. Meningkatkan interaksi pembelajaran (enhance interacting)

Tidak semua peserta didik dalam kegiatan pembelajaran konvensional dapat,
berani, atau mempunyai kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan pendapat melalui diskusi. Dalam kegiatan pembelajaran elektronik
melalui internet, peserta didik yang terpisah satu sama lainnya di samping juga
terpisah dari guru merasa leluasa atau bebas untuk mengungkapkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan karena tidak ada peserta didik lainnya yang secara fisik
mengamati dirinya. Melalui pembelajaran on-line, setiap peserta didik merasakan
adanya kebebasan untuk mengajukan pertanyaan atau menyampaikan
pendapat/pemikiran tanpa diiringi oleh perasaan takut dipermalukan dihadapan
banyak orang yang disaksikan oleh gurunya.

b. Mempermudah interaksi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja (time
and place flexibility)

Mengingat sumber belajar yang sudah dikemas secara elektronik dan tersedia
untuk diakses oleh peserta didik melalui internet, maka peserta didik dapat

melakukan interaksi dengan sumber belajar ini kapan saja dan dimana saja.
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Demikian juga dengan tugas-tugas kegiatan pembelajaran, yang dapat diserahkan
kepada guru begitu selesai dikerjakan. Tidak perlu penyerahan tugas harus
menunggu sampai ada janji untuk bertemu dengan guru.

c. Memiliki jangkauan yang lebih luas (potential to reach a global audience)

Pembelajaran yang fleksibel dari sisi waktu dan tempat, maka jumlah peserta
didik yang dapat dijangkau kegiatan pembelajaran elektronik melalui internet
semakin lebih banyak atau terbuka secara luas. Informasi (knowledge) mudah
diakses lebih luas (dari jarak jauh) dan lengkap, tidak terbatas oleh waktu karena
bisa dilakukan kapan saja.

d. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy
updating of content as well as archivable capabilities)

Fasilitas yang tersedia dalam teknologi internet dan berbagai software yang
terus berkembang turut membantu mempermudah pengembangan bahan belajar
elektronik. Demikian juga penyempurnaan atau pemutakhiran bahan belajar yang
telah dikemas dapat dilakukan secara periodic dengan cara yang lebih mudah
sesuai dengan tuntutan perkembangan materi keilmuannya.

3. Fasilitas sistem e-learning

Aplikasi yang bisa dikembangkan di dalam sistem e-learning tergantung

kepada kebutuhan. Namun pada umumnya sistem akan memberikan tiga fasilitas

yaitu fasilitas khusus, fasilitas umum, dan fasilitas penunjang. (Munir, 2010: 210).
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a. Fasilitas khusus

Fasilitas khusus adalah fasilitas yang hanya bisa diakses oleh peserta didik,
dosen, pegawai administrasi dan pihak-pihak lain yang diberi kewenangan khusus
dalam mengakses semua program yang ada di dalam web server.
b. Fasilitas umum

Fasilitas umum yaitu fasilitas yang diberikan secara umum kepada pengguna
web. Pengguna akan menerima berbagai informasi secara umum, cara mengakses,
proses pendaftaran, fasilitas e-mail, forum diskusi dan macam-macam
aktivitasyang diperlukan.
c. Fasilitas penunjang

Fasilitas penunjang bermakna fasilitas yang memberi kemudahan kepada
pengguna yang mendukung terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Fasilitas
ini bisa berupa ‘link’antara web satu dengan web lainnya yang memiliki kesamaan
ataupun fasilitas download/upload.
4. Teknologi e-learning

Produk teknologi e-learning baik untuk pembelajaran sinkronous maupun
asinkronous, yaitu: (Prawiradilaga, 2013: 42-44)
a. Asynchronous Web-Based Instruction

Penyampaian pembelajaran dan bahan belajar dilakukan melalui website di
mana tidak terjadi interaksi secara bersamaan (synchronous). Penyampaian

pembelajaran dan bahan belajar tersebut bisa saja dilakukan via internet, jaringan
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local (LAN) atau jaringan lokal skala luas (wide area internet) menggunakan
saluran virtual private network (VPN).
b. Audio Conreferencing

Komunikasi pembelajaran yang menggunakan perlengkapan audio yang
memungkinkan terjadinya komuniksai dua arah (konferensi audio) secara
sinkronous antara peserta pelajar dengan pengajar dalam waktu bersamaan
walaupun dalam lokasi yang berlainan (multiple site). Biasanya ditunjang pula
dengan media elektronik (VCD/DVD) dan media cetak (modul, handout, lembar
kerja, dan lain-lain).
c. Audiographics

Kombinasi antara konferensi audio dan penggunaan media komputer untuk
mengirimkan teks dan gambar sebagai upaya mengatasi kelemahan konferensi
audio itu sendiri yang tidak menunjang visual. Biasanya lokasi-lokasi konferensi
audio dilengkapi dengan layar besar atau whiteboard untuk menampilkan visual
(teks, gambar, dan lain-lain).
d. Computer-based Instruction

Pembelajaran yang berbasis komputer dimana konten pembelajaran disimpan
pada suatu komputer atau alat penyimpanan lain (CD, hard-disk, server, dan lain-
lain) yang memungkinkan peserta belajar berinteraksi langsung dengan media

tersebut.
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e. Recorded Audio/Radio

Bahan belajar yang bersifat hanya audio yang disampaikan melalui hasil
rekaman (recorded audio) atau disiarkan (radio).
f. Satelie e-learning

Penyampaian pembelajaran dan bahan belajar melalui internet protocol (IP)
sebagai jaringan distribusi. Dalam konteks Indonesia, contoh satelite learning
adalah seperti yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi yaitu program
INHERENT (Indonesian Higher Education Network) yang memanfaatkan sarana
Virtual Private Network (PVN) atau SEADUNET yang dilakukan oleh
SEAMOLEK.
g. Synchronous Web-based Instruction

Layanan pembelajaran dan bahan belajar yang didistribusikan melalui web
untuk memungkinkan terjadinya pembelajaran secara sinkronous seperti web-
conference, chatting, whiteboards, dan lain-lain.
h. Video Teleconference

Sistem komunikasi dua arah baik audio maupun video dari lokasi yang
terpisah-pisah. Telekonferensi video dapat dilakukan melalui teresstial, satelit,
gelombang mikro, dan bahkan internet (internet protocol).
5. Komponen dan karakteristik e-learning

Komponen e-learning sebagai suatu sistem pembelajaran berbantuan

teknologi elektronik yang dijelaskan sebagai berikut: (Prawiradilaga,2013: 34-36)
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a. Lembaga Penyelenggara (intstitusional Issue)

Adanya unsur penyelenggara yang mengurusi masalah akademik. kesiswaan,
administratif, mulai dari perencanaan, penganggaran, implementasi secara
keseluruhan, evaluasi, monitoring, dan lain lain.

b. Sistem Pengelolaan (Management Issue)

Adanya sistem pengelolaan yang terkait dengan pengelolaan lingkungan
pembelajaran dan distribusi informasi.

c. Sistem Pembelajaran (Pedalogical Issue)

Adanya sistem proses belajar dan mengajar yang meliputi apa yang dipelajari,
apa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, siapa yang belajar, bagaimana
strategi pembelajaran (disain, metode, dan media dan/atau teknologi yang
digunakan) untuk mencapai tujuan tersebut, dan bagaimana hasil belajar diukur
(evaluasi).

d. Teknologi yang Digunakan (Technological Issue)

Hal ini meliputi perencanaan dan penyiapan infrastruktur (internet, LAN,
WAN, koneksi, bandwith, dan lain-lain) yang diperlakukan, hardware, dan
software (PC, server, aplikasi software, dan lain-lain) terkait yang diperlukan,
serta peripheral pendukung lainnya.

e. Sistem Evaluasi (Evaluation Issue)
Hal ini meliputi evaluasi hasil pembelajaran maupun evaluasi program

penyelenggaran dari e-learning itu sendiri secara keseluruhan.
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f. Tampilan e-learning (Interface Desgin Issue)

Hal ini meliputi disain antar muka (interface design) yang meliputi tampilan
halaman situs, navigasi, konten, kemudahan penggunaan, interaktivitas, kecepatan
muat (loading speed), dan lain-lain.

g. Layanan Bantuan Belajar (Resource Support Issue)

Layanan bantuan belajar adalah suatu cara untuk peserta e-learning
mendapatkan bantuan layanan bantuan yang segera (cepat dan tepat).
h. Masalah Etika

Dalam praktiknya, e-learning diselenggarakan dalam berbagai model. Oleh
karena itu, ada sistem aturan yang mungkin berlaku secara umum (seperti masalah
hak cipta, hak kekayaan intelektual, dan lain-lain) maupun aturan main yang
berlaku khusus (seperti sistem evaluasi, kebijakan khusus, dan lain-lain)

Berikut adalah Karakteristik e-learning sebagai media pembelajaran
diantaranya: (Prayogi, Suryatna, Kusumadinata: 2015)

a) Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga
merangsang minat siswa untuk belajar.

b) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi.

¢) Menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan tidak mudah dilupakan
siswa.

d) Menjadikan belajar lebih efisien dan bermakna.

e) Komunikasi pembelajaran dilakukan di mana saja dan kapan saja.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan wawancara mendalam (In-depth Interview). Sumber data penelitian
kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati
oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat
ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. (Arikunto: 2014).

Mahasiswa-mahasiswa sebagai instrumen dalam penelitian ini sangat
bersinggungan langsung dengan peneliti dalam mengumpulkan data hasil
wawancara. Data-data yang didapatkan berupa makna bukan angka-angka karena
desain yang digunakan adalah desain kualitatif. Dengan kata lain penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai sesuatu Yyang sedang berlangsung dengan cara
membandingkan antara landasaan teori dengan keadaan aktual di lapangan.

Metode deskriptif kualitatif dianggap sesuai dengan penelitian ini, karena
peneliti ingin menggambarkan bagaimana kemajuan teknologi dibidang
pendidikan yaitu e-learning dapat berperan dalam meningkatkan minat dan

prestasi belajar pada mahasiswa yang menggunakannya.
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3.2 Kerangka Konsep
Berikut ini merupakan kerangka konsep yang menggambarkan atau
menjelaskan hubungan atau kaitan permasalahan yang akan diteliti:

Bagan 3.1. Kerangka konsep

Komunikasi pembelajaran
berbasis e-learning

Mahasiswa yang
menggunakan media
pembelajaran e-learning

A\ 4
Minat dan prestasi
belajar pada
mahasiswa

3.3 Defenisi Konsep
Berikut adalah defenisi dari konsep-konsep yang diteliti:

a. Komunikasi pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh pengajar
kepada mahasiswa dengan tujuan untuk menyampaikan informasi yang
bersifat mendidik.

b. e-learning merupakan sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran
inimemudahkan mahasiswa untuk dapat belajar dimana saja dan kapan saja

selama adanya fasilitas yang mendukung seperti smartphone serta computer.
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c. Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan belajar yang telah dikerjakan,
diciptakan, yangmenyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja, baik secaraindividual maupun secara kelompok dibidang kegiatan
tertentu.

d. Minat belajar adalah ketertarikan dari diri siswa dalam belajar sebagai wujud
kemauan untuk melaksanakan suatu kegiatan belajar dengan ciri timbulnya
perasaan senang, perhatian,dan aktivitas dalam melaksanakan kegiatan
tersebut.

e. Universitas Negeri Medan merupakan salah universitas negeri yang berada di
medan yang terdapat Fakultas Bahasa dan Seni Program Studi Sastra Inggris
di dalamnya.

3.4 Kategorisasi penelitian

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian

No. Konsep Teoritis Indikator
Diskusi

b. Menyampaikan pendapat dan

o

1.  Komunikasi pembelajaran

informasi

c. Sikap positif

2.  E-learning a. Metode pembelajaran
b. Media pembelajaran berbasis web

c. Durasi perkuliahan
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3. Minat belajar a. Perhatian
b. Ketertarikan
c. Rasa senang

d. Keterlibatan (Safari: 2003)

4.  Prestasi belajar a. Kemampuan menguasai pelajaran

b. Keaktifan mahasiswa dikelas saat

proses pembelajaran
c. Menjawab soal
d. Mengerjakan tugas

IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)

Sumber:Hasil olahan 2020
3.5 Informan/Narasumber

Informan atau yang biasa disebut dengan subjek penelitian adalah peniliti
dapat memperoleh data dengan melakukan wawancara. Maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. (Arikunto, 2014: 23).

Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Medan semester 7 terdapat 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B, kelas A terdapat 30
mahasiswa sedangkan kelas B terdapat 37 mahasiswa. Jadi total mahasiswa
Program Studi Sastra Inggris adalah 67 mahasiswa. Adapun subjek penelitian

dalam penelitian ini adalah informan yang akan memberikan data yang akan
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diteliti dan diamati oleh peneliti adalah sebanyak 10 orang mahasiswayang terdiri

dari 5 mahasiswa dari kelas A dan 5 mahasiswa dari kelas B.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan alat pengumpul data yang mendukung
penelitian, untuk memperoleh data yang relevan. Peneliti menggunakan purposive
sampling untuk pemilihan informan pada penelitian ini, dengan mengkhususkan
pada informan yang sesuai dengan purpose atau tujuan dari penelitian ini.
Purposive sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal. (Arikunto, 2014: 33) berikut
adalah 3 cara pengumpulan data:

a. Observasi

Observasi dilakukan tanpa berpartisipasi, peneliti hanya mengamati dari luar
tanpa melibatkan diri dengan yang diamati. Dalam hal ini penelitian bertindak
sebagai orang luar yang melihat gejala yang diamati tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatanmengenai penggunaan e-
learning di Universitas Negeri Medansehingga peneliti dapat mengumpulkan data
untuk melakukan penelitian ke tahap selanjutnya. Setelah melakukan pengamatan
peneliti merangkum hasil dari observasi yang kemudian dapat dijadikan bahan
untuk melakukan penelitian.

b. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari narasumber. wawancara digunakan oleh peneliti untuk
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menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data. (Arikunto, 2014: 198).
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan
fakta, kepercayaan, perasaan, dsb yabg diperlukann untuk memenuhi tujuan dari
berjalannya penelitian. Wawancara mengharuskan kedua belah pihak baik itu
peneliti maupun subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar
dapat mencapai tujuan dan data yang didapat baik dan akurat.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, dengan tujuan agar
informasi yang di dapat benar-benar dapat dibuktikan dan dapat dipercaya, teknik
ini dengan cara tanya jawab dan tatap muka antara peneliti dan informan atau
orang yang diwawancarai.Dalam hal ini peneliti melalukan wawancara dengan
bertanya kepada narasumber terkait dengan peran e-learning berbasis web dalam
meningkatkan minat belajar dan prestasi mahasiswa program studi Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan serta menanyakan mengenai
kendala yang dihadapi saat menggunakan media pembelajaran yang berbasis
teknologi serta solusi yang dilakukan mahasiswa dalam menghadapi kendala saat
menggunakan e-learning.

c. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dsb.

(Arikunto, 2014: 201).
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Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan pemeriksaan dokumen-dokumen atau data yang berkaitan dengan
menggunakan bantuan perekam suara pada saat melakukan wawancara. Kemudian
peneliti akanmenguraikan hasil dari wawancara melalui tulisan. Data yang
terdokumentasikan dalam penelitian ini adalah foto.

3.7 Teknik Analasis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalahmengacu pada konsep Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2011: 338-
345),yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi ~ data  berarti  merangkum,  memilih  hal-hal  yang
pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
danmembuang vyang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksiakanmemberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
penelitiuntuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
biladiperlukan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalambentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dansejenisnya. Penyajian data
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.
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c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.Penarikan
kesimpulan diperoleh dari reduksi data dan display data. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawabrumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai
bulan Februari 2020 dan lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah Universitas
Negeri Medan Fakultas Bahasa dan Seni Program Studi Sastra Inggris. Peneliti
memilih lokasi penelitian tersebut adalah karena Universitas Negeri Medan
merupakan salah satu kampus di Medan yang menggunakan e-learning sebagai
media pembelajaran.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah mahasiswa stambuk 2016 Program Studi Sastra
Inggris Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. Keseluruhan dari
mahasiswa stambuk 2016 Program Studi Bahasa Inggris adalah sebanyak 67
mahasiswa yang terbagi atas kelas A dan Kelas B terdiri dari 30 mahasiswa

sedangkan Kelas B terdiri dari 37 mahasiswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Komunikasi pembelajaran semakin berkembang seiring berjalannya waktu
yang diakibatkan kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi. Bentuk
komunikasi yang semakin berkembang terjadi karena adanya internet sebagai
media yang dapat menghubungkan antara satu dengan yang lainnya walaupun
dalam jarak yang berjauhan. Media juga dibutuhkan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan antara komunikan dengan komunikator agar terjadinya
komunikasi yang interaktif.

Berikut ini merupakan hasil laporan wawancara mengenai peran komunikasi
pembelajaran berbasis e-learning pada mahasiswa Program Studi Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan stambuk 2016 yang
dilakukan oleh peniliti mulai dari tanggal 20 Februari 2020 sampai 26 Februari
2020. Peneliti mengambil 10 informan yang merupakan 5 mahasiswa dari kelas

Sastra Inggris A dan 5 Mahasiswa dari kelas Sastra Inggris B.

43
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Tabel 4.1 Data dan ldentitas Informan

Jumlah SKS
No. Nama Kelas
yang diambil
1 Ayu Syahrani A 144 SKS
2 Cayani Qasheeratu Tauri A 144 SKS
3 Febriyanto Barus A 144 SKS
4 Dollyn Samudera Lumbanbatu A 144 SKS
5 Harry Try Ananda Simatupang A 144 SKS
6 Mifta Khairunnisa B 144 SKS
7 Aulia Putri B 144 SKS
8 Riska Damanik B 144 SKS
9 Vuspita Dara Jaizah Harahap B 144 SKS
10 Ryo Tauhid Ramadhan B 144 SKS

Sumber: Hasil olahan 2020

Pada tabel 4.1 terdapat nama serta kelas narasumber/informan yang
merupakan mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan stambuk 2016 yang dapat menyelesaikan mata kuliah

dengan mengambil sebanyak 144 SKS.
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Tabel 4.2 Jenis Kelamin Informan

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-laki 5 50%

2. Perempuan 5 50 %
Total 10 100%

Sumber: Hasil olahan 2020
Pada tabel 4.2 terdapat jenis kelamin informan yaitu informan berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 5 mahasiswa dan informan berjenis kelamin
perempuan sebanyak 5 mahasiswa.

Tabel 4.3 Agama Informan

No. Agama Jumlah Persentase
1. Islam 7 70%
2. Kristen 3 30%
3. Hindu - 100%
4. Buddha -
5. Khonghucu -
Total 10 100%

Sumber: Hasil olahan 2020
Pada tabel 4.3 terdapat agama yang dianut oleh informan yang pada
penelitian ini, yaitu 7 informan yang menganut agama Islam dan 3 informan yang

menganut agama Kristen.
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411 Peran Komunikasi Pembelajaran Berbasis E-Learning Dalam
Meningkatkan Minat Belajar dan Prestasi Mahasiswa
4.1.1.1 E-Learning Sebagai Metode Pembelajaran
Perkembangan metode dalam pembelajaran terus mengalami perubahan
serta inovasi seiring berjalannya waktu. Salah satu bentuk inovasi metode
pembelajaran adalah e-learning. Dari segala inovasi diciptakan tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan yang dapat dirasakan oleh sebagian orang. Berikut ini
adalah hasil wawancara peran e-learning sebagai metode pembelajaran kepada 10
narasumber yang berupa mahasiswa Program Studi Sastra Inggris Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan stambuk 2016.

Hasil dari wawancara narasumber bernama Ryo Tauhid Ramadhan yang
diwawancarai pada tanggal 20 Februari 2020 berpendapat bahwa peran e-learning
di Universitas Negeri Medan khususnya di Program Studi Sastra Inggris terbilang
cukup aktif, beberapa dosen menyuruh mahasiswanya untuk menggunakan e-
learning untuk mengumpulkan tugas dan mempelajari materi perkuliahan.
Kemudian Ryo Tauhid Ramadhan mengatakan

“Kelebihan yang paling saya rasakan saat menggunakan e-learning adalah
metode pembelajaran yang lebih efektif dan praktis karena mudah diakses.
Sedangkan kekurangan yang dirasakan adalah saat ada materi yang kurang
dimengerti di e-learning tidak bisa menanyakannya langsung kepada
dosen yang bersangkutan.”

Selanjutnya hasil wawancara dengan narasumber yang bernama Vuspita

Dara Jaizah Harahap yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2020 adalah ia

berpendapat bahwa peran e-learning sebagai media pembelajaran kurang



47

bermanfaat, karena terkadang dosen juga tetap menyuruh untuk datang walaupun
sudah ada e-learning yang harusnya tidak perlu datang ke kampus lagi.
Selanjutnya ia mengatakan:
“Dalam menggunakan e-learning kelebihan yang saya rasakan adalah
kegiatan belajar menjadi lebih santai saat mengerjakan tugas, tidak harus
pergi ke kampus karena hanya dilakukan secara online. Kekurangannya
adalah tidak bisa berdikusi dengan dosen mengenai pembelajaran yang di
unduh e-learning jadi rasanya pembelajaran menjadi tidak efektif.”
Mahasiswa selanjutnya yang merupakan informan/narasumber penelitian
ini bernama Aulia Putri, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Februari 2020. la
berpendapat bahwa peran e-learning sebagai media komunikasi pembelajaran
dirasa kurang bermanfaat dikarenakan beberapa dosen yang tidak melek
teknologi, padahal e-learning dapat mempermudah dosen maupun mahasiswa
untuk lebih mempersingkat waktu. Kemudian Aulia Putri mengatakan:
“Kelebihan yang saya rasakan saat menggunakan e-learning adalah proses
belajar mengajar menjadi lebih efisien, sedangkan kekurangannya adalah
tidak semua mahasiswa mampu menerima pelajaran dengan menggunakan
e-learning sebagai salah satu metode pembelajaran.”
Berikut ini hasil wawancara narasumber yang diwawancarai pada tanggal
21 Februari 2020 bernama Cayani Qasheeratu Tauri. la berpendapat bahwa, e-
learning merupakan metode pembelajaran positif yang diterapkan di UNIMED
karena memudahkan pembelajaran antara mahasiswa dengan dosen, Cayani
Qasheeratu Tauri mengatakan:
“Kelebihan yang didapatkan dalam menggunakan e-learning adalah
membuat mahasiswa lebih mudah dalam belajar dimana saja tidak mesti di

kelas dan juga paperless karena hasil tugas dapat dikumpul melalui e-
learning. Kekurangan yang didapat adalah tidak dapat bertemu langsung
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dengan dosen yang bisa menjadi masalah untuk mahasiswa yang hanya
mengerti penjelasan dari dosen dan sesi tanya jawab lebih efisien.”

Narasumber selanjutnya yaitu Dollyn Samudera Lumbanbatu yang
diwawancara pada tanggal 21 Februari 2020 berpendapat bahwa peran e-learning
sangat membantu baik dari dosen maupun mahasiswa. Menurut Dollyn Samudera
Lumbanbatu

“Kelebihan dalam menggunakan e-learning adalah ketika ketinggalan

materi karena tidak masuk kelas, biasanya materi tersebut di upload di

situs e-learning oleh dosen yang bersangkutan dan mahasiswa bisa

melihatnya untuk di pelajari sendiri. Untuk kekurangannya sejauh ini
belum ada.”

Mahasiswa Program Studi Sastra Inggris selanjutnya yang merupakan
informan penelitian ini bernama Febriyanto Barus, di wawancarai pada tanggal 21
Februari 2020. Mengenai E-Learning sebagai metode pembelajaran ia
berpendapat. Penggunaan e-learning di Universitas Negeri Medan dirasa kurang
maksimal, karna dampak dalam pembelajaran melalui e-learning kurang terlihat
bagi beberapa mahasiswa, mungkin karena hal ini masih baru jadi terkesan e-
learning dilakukan hanya sebagai suatu kewajiban saja, tetapi kurang dapat
dirasakan kegunaannya. Selanjutnya ia mengatakan

“Kelebihan yang saya rasakan saat menggunakan e-learning adalah

efisiensi waktu dan tempat, karena saya tidak harus bertemu langsung

dengan dosen ataupun ke kampus, untuk kekurangannya adalah saya
belum merasakan efek atau perubahan dalam peningkatan prestasi yang ia
dapatkan dalam penggunaan e-learning.”

Hasil wawancara yang diwawancara pada tanggal 21 Februari 2020 yaitu

bernama Riska Damanik yang berpendapat bahwa penggunaan e-learning di

UNIMED berjalan dengan lancar dan memudahkannya dalam mengakses
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pelajaran meskipun tidak adanya pelatihanan khusus dalam menggunakan e-
learning, ia dapat menggunakannya dengan baik. Kemudian Riska Damanik
mengatakan:

“Kelebihan yang dirasakannya saat menggunakan e-learning adalah mudah dan
cepat di akses untuk membaca materi yang terdapat di e-learning, kekurangannya
adalah tidak dapat bertanya langsung kepada dosen apabila ia tidak mengetahui
tentang materi yang dibaca atau dipelajari.”

Berikut adalah pendapat dari mahasiswa selanjutnya berdasarkan dari
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti mengenai metode pembelajaran e-learning
bernama Harry Try Ananda Simatupang yang diwawancarai pada tanggal 24
Februari 2020. la berpendapat bahwa peran komunikasi pembelajaran berbasis e-
learning menurutnya masih kurang berjalan dengan baik di Universitas Negeri
Medan karena sampai sekarang ini dosen masih jarang menerapkan e-learning
untuk pembelajaran ke mahasiswanya. Bahkan menurutnya, mahasiswa juga harus
mencari tahu sendiri bagaimana cara menggunakan e-learning. Mengenai
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan e-learning, Harry Try Ananda
Simatupang mengatakan:

“Kelebihan yang saya rasakan adalah saya mendapatkan kemudahan dalam
mencari informasi dalam beberapa detik serta tidak usah memerlukan
buku. Sedangkan kekurangannya adalah segala proses pembelajaran
menjadi serba instan yang membuat mahasiswa menjadi malas untuk
mencatat apa yang disampaikan dosen saat pelajaran berlangsung di dalam
kelas.”

Narasumber selanjutnya yang diwawancarai pada tanggal 25 Februari

2020 bernama Ayu Syahrani. Hasil dari wawancara yang peneliti lakukan adalah

ia berpendapat bahwa peran e-learning sangat mendukung dalam proses belajar



50

mengajar berjalan dengan baik. Dalam penggunaannya e-learning, mahasiswa

diarahkan oleh para dosen yang masuk ke kelas. Kemudian ia mengatakan
“Kelebihan yang saya rasakan adalah mahasiswa tidak mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tugas, langsung dalam satu media saja, lalu
dikirim ke dosen tersebut, mahasiswa bisa melihat nilai dan tugas melalui
e-learning. Kekurangannya adalah terkadang saya kesulitan untuk
menanyakan maksud dari pertanyaan terhadap soal yang sudah tertera di e-
learning, karena harus menjumpai dosen untuk menanyakan langsung
kepadanya.”

Berikut ini adalah hasil wawancara dari pada tanggal 26 Februari 2020 yang
bernama Mifta Khairunnisa. Berdasarkan pertanyaan yang peniliti ajukan,
menurutnya adanya e-learning sangat bermanfaat sebagai salah satu media
pembelajaran karena dapat memudahkannya dalam melakukan beberapa kegiatan
pembelajaran, beberapa diantaranya adalah mengumpulkan tugas rutin,
mengerjakan project, serta mini research melalui e-learning. Kemudian ia
mengatakan:

“Kelebihan e-learning adalah kegiatan perkuliahan lebih mudah dilakukan

di mana pun dan kapan pun. Sedangkan kekurangannya adalah tidak ada

penjelasan yang lebih dari pihak dosen terkait pelajaran yang di unduh ke

dalam e-learning sehingga saya kesulitan untuk memahami pelajaran yang

tidak saya mengerti. Jika ada pelajaran yang tidak dimengerti di dalam e-

learning tanpa adanya peran dosen secara langsung, saya akan mencari

penjelasan lebih lanjut materi tersebut dari berbagai sumber di internet.”
4.1.1.2 Komunikasi Pembelajaran Melalui Media E-Learning
Dalam mengakses e-learning terdapat fitur-fitur yang dibuat untuk

mendukung proses pembelajaran. Kegiatan yang sering dilakukan saat mengakses

e-learning menurut 10 mahasiswa yang di wawancara adalah mengerjakan dan
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mengumpulkan tugas, mengunduh materi pembelajaran, mengerjakan quiz/soal-
soal yang diberikan dosen yang diberikan dosen melalui e-learning.

E-Learning dalam pemanfaatannya merupakan salah satu media/perantara
yang digunakan dalam komunikasi pembelajaran, namun menurut dari 10
informan, komunikasi belajar secara langsung sangatlah penting karena dengan
komunikasi secara langsung, apa yang disampaikan oleh dosen lebih dapat
dipahami dengan mudah, mahasiswa juga bisa langsung menanyakan jika ada
materi yang tidak dimengerti. Jika ada materi yang tidak dimengerti para informan
mencari atau mempelajarinya sendiri dengan mencarinya melalui google atau
bertanya kepada teman.

Berikut ini adalah hasil wawancara kepada 10 narasumber mengenai
komunikasi pembelajaran secara langsung dan komunikasi pembelajaran melalui
e-learning sebagai media pembelajaran.

Demi berjalannya pembelajaran dengan baik, menurut Ryo Tauhid
Ramadhan yang diwawancari pada tanggal 20 Februari 2020:
“Komunikasi pembelajaran secara langsung sangatlah penting, karena ketika
adanya komunikasi pembelajaran secara langsung memungkinkan
mahasiswa untuk lebih mendalami materi dengan memberi pertanyaan
berkaitan dengan materi. Komunikasi pembelajaran dengan menggunakan e-
learning sebagai media pembelajaran dianggap tidak efektif karena
mahasiswa hanya membaca materi ataupun mengerjakan tugas tanpa
berkomunikasi langsung dengan dosen. Jadi, saya memahami materi yang
diberikan oleh dosen adalah dengan membaca seluruh materi yang

diberikan, bila memungkinkan ia akan bertanya langsung ketika adanya
proses pembelajaran di kelas.”
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Komunikasi dalam pembelajaran secara langsung dianggap penting oleh
Vuspita Dara Jaizah Harahap sehingga saat diwawancarai pada tanggal 20
Februari 2020, ia mengatakan:

“Komunikasi pembelajaran dengan menggunakan e-learning sebagai media
tidak dapat membantunya dalam proses belajar karena jika ada materi yang
tidak dimengerti saya tidak bisa bertanya melalui e-learning. Untuk
memahami materi di e-learning tanpa adanya peran dosen saya
membacanya secara berulang-ulang karena tidak bisa bertanya secara
langsung kepada dosen.”

Hasil dari wawancara kepada Aulia Putri yang dilakukan pada tanggal 20
Februari 2020 mengenai komunikasi pembelajaran adalah sebagai berikut:
“Komunikasi pembelajaran secara langsung dirasa penting oleh Aulia Putri
dan komunikasi pembelajaran melalui e-learning akan dapat berjalan
dengan baik jika dosen yang mengajar melek akan teknologi.”
Narasumber bernama Cayani Qasheeratu Tauri yang diwawancarai pada
tanggal 21 Februari 2020 mengatakan:
“Komunikasi pembelajaran secara langsung sangatlah penting, sehingga
komunikasi pembelajaran melalui e-learning sebagai media pembelajaran
dirasa tidak terlalu baik karena tidak face to face dan tidak adanya
interaksi secara langsung antara dosen dengan mahasiswa dalam proses
pembelajaran.”
Selanjutnya, narasumber kedua bernama Dollyn Samudera Lumbanbatu
yang diwawancari pada tanggal 21 Februari 2020 berpendapat:
“Komunikasi pembelajaran penting karena dosen juga perlu tahu sudah
sejauh mana kemampuan mahasiswa tersebut memahami materi
pembelajaran. Jadi saya merasa bahwa komunikasi pembelajaran yang
baik adalah saat pertemuan tatap muka dengan dosen tanpa melalui
perantara seperti e-learning.”

Narasumber selanjutnya bernama Febriyanto Barus yang diwawancarai

pada tanggal 21 Februari 2020 mengatakan:
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“Komunikasi pembelajaran secara langsung merupakan hal yang penting
karena menurut saya, tidak semua orang dapat menangkap materi secara
online ataupun dengan kata lain materi yang diberikan dalam bentuk
tulisan dirasa lebih efektif, beberapa mahasiswa perlu bimbingan secara
langsung dengan dosen karena materi yang diutarakan secara lisan
tentunya akan lebih mudah di ingat. Tetapi, Komunikasi pembelajaran
melalui e-learning dapat membuat mahasiswa jadi lebih leluasa untuk
bertanya kepada dosen karena mahasiswa mempunyai waktu untuk
memformulasikan pertanyaan yang akan ditanyakan mengenai materi yang
bersangkutan, serta mengatur pertanyaan tersebut menjadi pertanyaan yang
baik, dan mengurangi resiko salah bicara ataupun gugup. Karena di satu
sisi mahasiswa tidak dapat melihat reaksi langsung ataupun ekspresi dosen
ketika mahasiswa menanyakan sesuatu ataupun ketika dosen memberikan
materi dan menurutnya mimik dan gestur cukup berpengaruh dalam proses
belajar mengajar.”

Materi pembelajaran, pemberian tugas, dan jenis pembelajaran lainnya
merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran apapun
itu medianya, termasuk e-learning. Dalam wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 21 Februari 2020, Riska damanik mengatakan:

“Menurut saya, walaupun komunikasi pembelajaran secara langsung
merupakan hal yang penting, komunikasi pembelajaran dengan
menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran juga dapat berjalan
dengan baik di karenakan adanya materi yang diberikan dosen melalui e-
learning yang juga merupakan salah satu bentuk komunikasi yang bersifat
informatif dan edukatif. Jika saya tidak mengerti pelajaran di e-learning,
saya akan mencari jurnal yang berhubungan dengan materi yang tidak
dimengerti di google dan jika masih tidak mengerti saya akan
menanyakannya kepada teman dan dosen sewaktu belajar di kelas.”

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan komunikasi, sehingga saat
diwawancarai pada tanggal 24 Februari 2020, Harry Try Ananda Simatupang
mengatakan:

“Komunikasi pembelajaran secara langsung sangatlah perlu karena ketika

dosen sedang mengajari suatu materi dalam mata kuliah banyak

mahasiswa yang tidak paham mengenai diajari dosen tersebut dan
mahasiswa punya hak dan pendekatan kepada dosen untuk bertanya
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tentang materi yang tidak dimengerti, jadi jika saya tidak mengerti akan
materi yang ada di e-learning ia akan menggali informasi lainnya dari
internet. Oleh karena itu, ia merasa bahwa sistem komunikasi
pembelajaran dengan menggunakan e-learning tidak dapat berjalan dengan
baik karena tidak adanya penjelasan langsung dari dosen melainkan harus
bisa memahami e-learning itu sendiri.”

Narasumber selanjutnya yang bernama Ayu Syahrani yang diwawancara

pada tanggal 25 Februari 2020, mengatakan bahwa:

“Komunikasi pembelajaran secara langsung sangatlah penting karena
dengan adanya komunikasi langsung, kita mendapatkan ilmu yang tidak
terbatas karena bisa menanyakan segala hal yang ingin kita ketahui kepada
dosen. Tetapi, komunikasi pembelajaran melalui e-learning tetap berjalan
dengan baik walaupun tidak bertatap muka secara langsung”

Hasil wawancara kepada Mifta Khairunnisa yang dilakukan pada tanggal 26
Februari 2020 mengenai komunikasi pembelajaran, Mifta Khairunnisa
mengatakan:

“Komunikasi pembelajaran secara langsung merupakan hal yang penting,

meskipun begitu, komunikasi pembelajaran melalui e-learning juga tetap

berjalan dengan baik walaupun tidak bertatap muka secara langsung antara
dosen dengan mahasiswa.”
4.1.1.3 E-Learning Dalam Meningkatkan Minat Belajar dan Prestasi
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik ketika adanya interaksi
antara dosen dengan mahasiswa agar informasi yang berupa pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu, media pembelajaran dibuat sebaik
mungkin agar dapat menarik minat belajar dan memungkinkan terjadinya

peningkatan prestasi pada mahasiswa. Tetapi, hasil penelitian dari wawancara

yang dilakukan oleh peneliti, seluruh informan tidak merasakan adanya
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peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan e-learning sebagai media
komunikasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 narasumber mengenai
komunikasi pembelajaran berbasis e-learning dalam meningkatkan minat belajar
dan prestasi, beberapa diantaranya mengatakan bahwa mereka menaruh minat
pada e-learning media pembelajaran.

Seperti pendapat yang diutarakan oleh narasumber bernama Aulia Putri
yang diwawancari pada tanggal 20 Februari 2020, ia mengatakan:

“Saya lebih menyukai dan tertarik untuk melakukan pembelajaran melalui

e-learning. Selain itu, dalam mengumpulkan tugas saya juga lebih

menyukai mengunduhnya melalui e-learning dari pada pembelajaran

dengan sistem manual. Cara saya memahami pembelajaran melalui e-

learning tanpa adanya peran dosen adalah dengan membaca dan mencari

di internet materi yang tidak ia pahami.”

Narasumber selanjutnya yang berminat untuk belajar melalui e-learning
bernama Dollyn Samudera Lumbanbatu yang diwawancara pada tanggal 21
February 2020, mengatakan:

“Saya merasa tertarik untuk belajar melalui e-learning tergantung apa materi

yang diajarkan. Apalagi dalam hal pengumpulan tugas saya lebih menyukai

mengunduhnya melalui e-learning karena lebih hemat biaya.”

Narasumber selanjutnya yang merasa minat belajarnya meningkat karena
adanya e-learning adalah Harry Try Ananda Simatupang yang diwawancara pada
tanggal 24 Februari 2020, ia mengatakan:

“Saya lebih menyukai pembelajaran e-learning dan menjadi tertarik untuk

belajar karena bisa mengakses apapun informasi di e-learning tetapi

walaupun begitu saya tetap mempelajari pelajaran yang telah diberikan
dosen saat mengajar di kelas. Dalam mengumpulkan tugas, saya juga lebih
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menyukai mengumpulkannya melalui e-learning karena hemat kertas dan
juga menjadi hemat biaya.”

Narasumber berikutnya yang bahwa e-learning sangat membantunya dalam
proses belajar dan meningkatkan minat belajarnya adalah Riska Damanik yang
diwawancarai pada tanggal 21 Februari 2020, mengatakan:

“E-learning membuat saya tertarik untuk belajar karena dapat di akses dan
dibaca di mana pun ia berada. Saat ingin mempelajari ulang suatu materi
saya akan membacanya lagi melalui materi yang sudah di unduh melalui
elearning. Dalam mengumpulkan tugas juga lebih memilih untuk
mengumpulkan atau mengunduhnya melalu e-learning dikarenakan lebih
praktis dan cepat.”

Selain itu, narasumber lain yang bernama Ayu Syahrani yang

diwawancara pada tanggal 25 Februari 2020 juga mengatakan:

“Saya tertarik untuk menggunakan e-learning sebagai media pembelajaran

jika penerapannya dilakukan dengan teratur apalagi terhadap pengguna yang

masih pemula. Selain itu, dengan adanya e-learning mahasiswa tidak perlu

jauh-jauh ke kampus untuk belajar dan kumpul tugas, hanya dengan e-

learning, proses pembelajaran tetap dapat berlangsung.”

Tetapi dari beberapa yang mengatakan bahwa e-learning dapat meningkatkan
minat mereka dalam belajar, narasumber lainnya berpendapat bahwa adanya e-
learning tidak mempengaruhi minat mereka dalam belajar karena penjelasan
dosen di depan kelas lebih terasa jelas dibandingkan jika belajar sendiri dan
memahami materi yang telah di unduh melalui e-learning. Berikut adalah hasil
wawancara kepada narasumber tidak menaruh minat pada komunikasi
pembelajaran melalui e-learning.

Berdasarkan jawaban Vuspita Dara Jaizah Harahap mengenai bahwa ia

kesulitan untuk memahami materi pembelajaran melalu e-learning, maka pada
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wawancara mengenai peningkatan minat belajar yang dilakukan pada tanggal 20
Februari 2020, ia mengatakan:

“Saya lebih menyukai pembelajaran dengan sistem manual dan memilih
belajar melalui catatan yang telah di catat di buku tulis saat dosen
menjelaskan di kelas dan saya merasa gak minat untuk belajar dari e-
learning. Tetapi saat mengumpulkan tugas, saya merasa lebih baik melalui e-
learning karena tidak harus menjumpai/mengejar dosen.”

Berdasarkan dari pertanyaan peneliti saat wawancara mengenai peningkatan
minat belajar dengan menggunakan e-learning sebagai media dalam komunikasi
pembelajaran, Ryo Tauhid Ramadhan yang diwawancari pada tanggal 20 Februari
2020, mengatakan:

“Saya lebih menyukai pembelajaran dengan sistem manual karena
memungkinkan untuk bertanya/berdikusi langsung dengan dosen maupun
mahasiswa lain. Jadi, saya kurang tertarik dalam menggunakan e-learning
sebagai media pembelajaran. Saya juga lebih menyukai belajar melalui
catatan yang telah dicatat saat berlangsungnya proses pembelajaran di dalam
kelas. Tetapi dalam mengumpulkan tugas, saya lebih menyukai untuk
mengumpulkannya dengan mengunduh melalui e-learning karena lebih
praktis serta efektif.”

Selanjutnya, menurut narasumber bernama Cayani Qasheeratu Tauri yang
diwawancarai pada tanggal 21 Februari 2020, mengatakan:

“Saya tidak tertarik untuk belajar melalui e-learning dan lebih menyukai
pembelajaran dengan sistem manual yang materinya diberikan oleh dosen
secara langsung saat proses belajar berlangsung di dalam kelas karena lebih
mudah dimengerti. Tetapi saat mengumpulkan tugas, saya lebih memilih
untuk mengirimkannya melalui e-learning karena tidak mengerjakannya di
kertas sebagai media pembelajaran (paperless).”

Kemudian hasil wawancara kepada narasumber bernama Febriyanto Barus

yang diwawancara pada tanggal 21 Februari 2020, mengatakan:

“Saya belum merasa adanya peningkatan Kketertarikan belajar yang
dirasakan secara signifikan karena adanya e-learning ini, namun tidak
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dapat dipungkiri merasa sistem e-learning sedikit banyak membantu dalam
proses pembelajaran selama ini. Dengan adanya e-learning mahasiswa
dapat mengumpulkan tugas via online atau e-learning, karena lebih hemat
waktu dan biaya, serta ketika tugas tersebut harus direvisi jadi tidak perlu
membuang kertas yang salah dan harus print ulang.”

Narasumber selanjutnya bernama Mifta Khairunnisa yang diwawancari pada

tanggal 26 Februari 2020, mengatakan:

“Pembelajaran dengan sistem e-learning sebagai media komunikasi
pembelajaran dapat memberikan kemudahan, tetapi ia lebih menyukai
melakukan pembelajaran dengan menggunakan sistem yang manual
karena ia merasa pelajaran lebih mudah diserap dan dipahami
dibandingkan belajar melalui e-learning. Jadi saya kurang tertarik untuk
belajar melalui e-learning. Kalau untuk mengerjakan dan mengumpulkan
tugas, Dalam mengerjakan tugas, saya lebih memilih untuk

mengirimkannya via email dan e-learning karena lebih praktis dan hemat
biaya serta waktu.”

4.2 Pembahasan

Komunikasi yang interaktif dapat terjadi jika adanya dua orang atau lebih
saling bertukar informasi ataupun pesan satu sama lain. Komunikasi dapat terjadi
di mana saja dan kapan saja termasuk komunikasi di dalam pembelajaran dengan
berbagai macam media sebagai alat bantu tersampainya informasi dari
komunikator (dosen) kepada komunikan (mahasiswa). Komunikasi dapat
dikatakan efektif jika pesan yang berupa materi pelajaran dapat dimengerti yang
dapat menimbulkan umpan balik yang positif dari mahasiswa.

Bentuk-bentuk komunikasi dalam pembelajaran biasanya berbentuk
penjelasan materi pembelajaran yang disampaikan oleh dosen atau presentasi yang
dilakukan oleh mahasiswa di dalam kelas, komunikasi interpersonal seperti

adanya sesi tanya jawab mengenai materi pembelajaran yang berkaitan dengan
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mata kuliah antara dosen dengan mahasiswa ataupun mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya, komunikasi interpersonal merupakan suatu keharusan dalam
proses belajar mengajar agar terjalinnya hubungan yang baik antara mahasiswa
dengan dosen. Seperti yang dikemukakan oleh Aziz (2017), komunikasi
interpersonal di dalam lingkungan pembelajaran dapat berbentuk, komunikasi
antar peserta didik, komunikasi peserta didik dengan pendidik, juga antar pendidik
dan lain sebagainya. Selain adanya komunikasi interpersonal di dalam kelas,
bentuk komunikasi lainnya adalah komunikasi kelompok diantara mahasiswa saat
mengerjakan tugas kelompok, dan sebagainya.

Proses belajar saat berada di dalam kelas pada dasarnya adalah seorang dosen
yang menjelaskan materi dengan menggunakan media sebagai alat bantunya
dalam menyampaikan informasi yang bersifat edukatif, misalnya seperti papan
tulis. Seiring perkembangan zaman, diciptakanlah suatu media yang dapat
menjadi alternatif lain bagi dosen dan mahasiswa dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran tersebut adalah e-learning. E-
learning diciptakan agar dapat memudahkan peserta didik dengan pengajar dalam
melakukan proses belajar mengajar walaupun saat jarak jauh yang tidak
mengharuskan untuk bertatap muka satu sama lain antara dosen dengan pelajar.

Peran komunikasi pembelajaran berbasis e-learning dirasa kurang efektif
sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi dalam menyampaikan informasi
tentang pembelajaran dibandingkan dengan komunikasi pembelajaran yang

dilakukan secara langsung dengan tatap muka antara dosen dengan mahasiswa.
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Hal itu dirasakan oleh 7 dari 10 mahasiswa berdasarkan hasil wawancara yang
mengatakan bahwa peran dosen secara langsung dapat memudahkan mereka
untuk mencerna atau memahami pelajaran dengan baik karena dapat bertanya
secara langsung jika ada materi yang tidak dimengerti. Salah satu narasumber
bernama Aulia Putri mengatakan bahwa, komunikasi pembelajaran berbasis e-
learning akan berjalan dengan baik jika beberapa dosen melek akan teknologi
sehingga dapat menggunakan e-learning dengan baik dan benar sesuai dengan
fungsinya.

Pengetahuan mengenai perkembangan teknologi harusnya dikenalkan sejak
dini agar tidak ketinggalan zaman dan juga seharusnya dikenalkan saat berada di
bangku sekolah ataupun kuliah, sehingga pengajar harus memiliki bekal untuk
memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai kemajuan teknologi,
informasi, dan komunikasi agar tidak menyalahgunakan teknologi kearah yang
salah.

Hasil dari wawancara 3 dari 10 mahasiswa justru merasa bahwa, walaupun
tidak adanya peran dosen secara langsung dalam proses belajar, komunikasi
pembelajaran melalui e-learning tetap berjalan dengan baik dan komunikatif. Hal
ini berkaitan dengan seperti yang diungkapkan oleh Munir (2010), Media
pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat membantu pengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi, daya
pikir, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang sedang

dibahas atau mempertahankan perhatian peserta terhadap materi yang sedang
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dibahas. Menurut narasumber bernama Riska Damanik, komunikasi pembelajaran
berbasis e-learning juga merupakan salah satu bentuk komunikasi walaupun tidak
berjalan secara langsung, ia juga dapat mempelajari materi yang ada di e-learning
dan bisa menanyakannya langsung kepada dosen jika ada materi yang tidak ia
mengerti. Selain itu, menurut narasumber bernama Febriyanto Barus, komunikasi
pembelajaran berbasis e-learning dapat membuat mahasiswa menjadi lebih
leluasa untuk melakukan interaksi dengan dosen karena tidak harus bertatap
muka, karena menurutnya ada sebagian mahasiswa yang tidak dapat
mengutarakan pertanyaan bahkan pendapat dengan baik dan benar dikarenakan
gugup.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 dari 10 mahasiswa Program Studi
Sastra Inggris Universitas Negeri Medan stambuk 2016 yaitu Riska Damanik,
Ayu Syahrani, Cayani Qasheeratu Tauri, Dollyn Samudera Lumbanbatu, Mifta
Khairunnisa, dan Ryo Tauhid Ramadhan, mereka merasakan pembelajaran
berbasis e-learning dapat membantu mereka untuk melakukan segala kegiatan
dalam pembelajaran karena lebih efektif dan mudah di akses kapan pun dan
dimanapun. Selain itu, Dollyn Samudera Lumbanbatu mengatakan bahwa dengan
adanya e-learning ia tetap dapat mengikuti pelajaran walaupun ia tidak hadir
secara langsung saat proses belajar berlangsung di kelas.

E-learning diciptakan dengan berbagai macam fitur yang memudahkan
mahasiswa untuk menjalankan proses pembelajaran, menurut pemaparan dari 10

mahasiswa yang diwawancari, kegiatan yang sering dilakukan saat mengakses e-
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learning sebagai media pembelajaran adalah mempelajari materi yang sudah di
unduh di e-learning, mengerjakan quiz, dan mengumpulkan tugas yang diberikan
dosen. Tetapi dari segala kemudahan yang didapat, perkembangan teknologi di
bidang pendidikan tidak dapat membuat sebagian peserta didik dapat tertarik dan
menikmatinya dengan baik, mereka merasa bahwa komunikasi pembelajaran yang
dilakukan secara langsung terasa lebih efektif.

Universitas Negeri Medan menerapkan e-learning sebagai salah media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mahasiswa dan dosen. Keberadaan
teknologi, informasi, dan komunikasi di bidang pendidikan tentunya dapat
memberikan rasa Kketertartikan atau minat bagi mahasiswa untuk belajar dan
menuntut ilmu dengan cara yang lebih praktis serta tidak membosankan
dikarenakan sistem pembelajaran yang terkesan monoton. Selain itu, Universitas
Negeri Medan juga difasilitasi dengan free wifi sehingga mahasiswa dapat
mengakses e-learning di sekitaran kampus dengan mudah. Walaupun demikian,
beberapa mahasiswa tidak merasa tertarik untuk meningkatkan pembelajarannya
melalui materi yang di e-learning karena mereka merasa kegiatan belajar di kelas
terasa lebih efektif karena adanya komunikasi yang interaktif secara langsung
antara dosen dengan mahasiswa.

Dalam segi peningkatan prestasi belajar mahasiswa Program Studi Sastra
Inggris Universitas Negeri Medan, e-learning tidak memberikan peningkatan
secara signifikan karena, seperti yang dikatakan oleh narasumber bernama Harry

Try Ananda Simatupang, peningkatan prestasi dapat terjadi atas kemauan dan niat
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mahasiswa dalam mempertajam wawasan dan pengetahuannya sendiri
bagaimanapun  bentuk media pembelajarannya. Jadi apapun media
pembelajarannya dan bagaimanapun komunikasi di dalam kelas berjalan, hal itu
tidak dapat mempengaruhi peningkatan dalam prestas belajar jika tidak adanya

kemauan untuk meningkatkan kualitas diri dalam belajar.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah melaksanakan penelitian dan melakukan analisis pembahasan, maka

simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya e-learning sebagai metode pembelajaran, mahasiswa dapat
merasakan kemudahan dalam melakukan proses pembelajaran, yaitu seperti
dapat mengumpulkan tugas walaupun tidak perlu datang dan menemui dosen
ke kampus serta mempelajari materi pelajaran yang dapat dibaca di mana saja
dan kapan saja.

2. Komunikasi pembelajaran melalui e-learning meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengatasi masalah yang tidak dapat ia pecahkan karena
tidak adanya peran dosen secara langsung dan menimbulkan kemandirian
dalam belajar pada mahasiswa. Mereka melakukan pencarian/searching
referensi lain di internet jika ada materi di e-learning yang tidak mereka
mengerti.

3. Peran komunikasi pembelajaran berbasis e-learning berjalan dengan baik,
beberapa dosen di Universitas Negeri Medan aktif dalam menerapkan e-
learning sebagai media pembelajaran. Kegiatan yang diperintahkan dosen
kepada mahasiswa untuk menggunakan e-learning adalah saat mengumpulkan

tugas, mengerjakan soal/quiz, dan mengunduh materi pembelajaran.

64
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4. Dengan adanya e-learning sebagai metode pembelajaran, minat mahasiswa
menjadi meningkat terutama saat mengumpulkan tugas karena tidak perlu
untuk datang ke kampus sehingga lebih menghemat biaya dan waktu.

5. Tidak adanya perubahan atau peningkatan prestasi belajar mahasiswa karena
adanya komunikasi pembelajaran berbasis e-learning sebagai metode

pembelajaran.

5.2 Saran
Setelah melakukan analisis pembahasan dan menarik kesimpulan, maka

beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa dan para pengejar seharusnya menciptakan komunikasi yang
interaktif walaupun tidak bertatap muka atau dalam jarak yang berjauhan
antara mahasiswa dengan dosen dengan membuat e-learning sebagai metode
pembelajaran yang efektif.

2. Mahasiswa sebaiknya meningkatkan serta mengevaluasi diri dalam
menggunakan e-learning sebagai metode pembelajaran agar dapat
meningkatkan minat belajar dan prestasi.

3. Pihak Prodi sebaiknya meningkatkan e-learning sebagai media pembelajaran
berbasis web yang menarik sehingga dapat membuat mahasiswa dapat
meningkatkan minat belajar dan prestasi.

4. Pengajar/dosen sebaiknya melek akan teknologi sehingga dapat membekalinya
kepada mahasiswa yang merupakan peserta didik yang memerlukan panutan
serta panduan dalam menghadapi perkembangan teknologi seiring berjalannya

waktu.
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Pedoman Wawancara

Judul penelitian : Peran Komunikasi Pembelajaran Berbasis E-

Learning Dalam Meningkatkan Minat Belajar dan
Prestasi Pada Mahasiswa Program Studi Sastra
Inggris Fakultas Bahasa dan Seni Universitas

Negeri Medan

Nama peneliti : Aulia Handayani

NPM 1603110149

Jurusan > llImu Komunikasi

Fakultas > lImu Sosial dan llmu Politik

Hari/Tanggal wawancara

A

1.

Identitas Narasumber/Informan

Jenis kelamin

Agama

Jumlah SKS yang diambil:

Daftar Pertanyaan

Bagaimana tanggapan anda mengenai pemanfaatan e-learning di Universitas
Negeri Medan?

Adakah pelatihanan khusus kepada mahasiswa dalam menggunakan e-

learning?



10.

11.

12.

Apakah kelebihan dan kekurangan yang anda rasakan dalam menggunakan e-
learning sebagai metode pembelajaran?

Apa saja kegiatan pembelajaran yang sering anda lakukan ketika mengakses e-
learning?

Menurut anda, apakah penting adanya komunikasi pembelajaran secara
langsung antara dosen dengan mahasiswa?

Apakah dengan menggunakan e-learning interaksi dalam komunikasi
pembelajaran antara dosen dengan mahasiswa berjalan dengan baik?

Manakah yang anda suka antara pembelajaran dengan media e-learning atau
pembelajaran dengan sistem manual?

Apakah dengan adanya e-learning membuat anda tertarik untuk belajar?

Saat ingin belajar, manakah yang akan anda pelajari antara materi yang
diberikan dosen dengan dicatat pada buku tulis saat di kelas atau materi yang
sudah di unduh ke e-learning?

Saat akan mengumpulkan tugas, apakah anda lebih menyukai mengumpulnya
langsung kepada dosen dengan ngeprint atau mengumpulnya dengan
mengirimkan melalui e-learning?

Apakah dengan adanya e-learning prestasi yang anda raih di kelas menjadi
meningkat?

Bagaimana cara anda memahami pembelajaran melalui e-learning tanpa

adanya peran dosen secara langsung?
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L"' ":‘:\’c;m::';;‘:‘;: 9gér disebutkan Sk-l
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. ¢ Medan, oY e s e s 2000
Bapak/Ibu Ketua Jurusan }.\.‘?.\!..\.‘.@S\\\NW\
FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamu’alaikum wr, wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap  : A\)\W\ \\(\\\&&nﬂ“\
NPM R LS . N
Jurusan . T T
Tabungan sks ¢ \EL sks, IP Kumulatif

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :

4is

No' © " Judul yang diusulkan = - i
1 [\ e-\eastiny lotdous oo A weangetean wooet boddias dun |,
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Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasiswa (DKAM) yang dikeluarkan oleh Dekan.
3. Tanda bukti Lunas Uang/Biaya Seminar Proposal;*)

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

Rekomendasi Ketua Jurusan : Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing.

Medan, tgl. 2‘( VQJW\\'QX 20\

( h‘“\\ (1) \'\’Q“&\JQ&\

................................. )

W’ PR ARARIY SoLEH

*) dilamnirkan setelah judn! ditandaseming oleh Ketna ITnrusan



Kepada : Yth. Dekan
Fakultas IImu Sosial dan [lmu Politik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di Tempat
Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi
Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Aulia Handayani

NPM : 1603110149

Jurusan: Ilmu Komunikasi

Mengajukan permohonan perubahan judul skripsi, sebagai berikut:

PERAN F-LEARNING BERBASIS WEB DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN
PRESTASI MAHASISWA PROGRAM STUDI SASTRA INGGRIS FAKULTAS BAHASA DAN
SENI UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Menjadi:
PERAN KOMUNIKASI PEMBELAJARAN BERBASIS £-LEARNING DALAM

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN PRESTASI MAHASISWA PROGRAM STUDI
SASTRA INGGRIS FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dosen [Pgmbimbing Hormat Pemohon

, A

(Dr. Axifin $aleh, S.Sos., MSP.) (Aulia Handayani)

Ketua Program Studi llmu Komunikasi

| Jus=
(Nurhasanaﬁ@, S.Sos., M.L.Kom.)
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U Ms u Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 66254
Unggul | Cerdas | Terpercayy Website : http:/lwww.umsuacid  E-mail : rektor@umsu.ac.id

Bita surat inl agar
nomor dan tanggalnya

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 010.16.311/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2019

Dekan Fakultas Tlmu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Nomor:
975/SK/I1.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018 dan
Rekomendasi Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 27 Desember 2019 dengan ini
menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut :

Nama mahasiswa : AULIA HANDAYANI

NPM : 1603110149

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PERAN KOMUNIKASI PEMBELAJARAN BERBASIS E-

LEARNING DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN
PRESTASI MAHASISWA PROGRAM STUDI SASTRA INGGRIS
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Pembimbing : Dr. ARIFIN SALEH, S.Sos., MSP.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan vang berpedoman kepada ketentuan
sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
975/SK/IL3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018.

2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku,

Masa Kadaluarsa tanggal: 27 Desember 2020.

Ditetapkan di Medan,

Medan, 04 Jumadil Awal 1441 H
30 Desember 2019 M

Tembusan -

1. Ketua P.S. [Imu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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UMSU  an Kepten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6524567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fa. (061) 6625474
Website : http:/www.umsu.acid  E-mail : rektor@umsu.ac.id

surat inl agar
nomor dan tanggainya s
Nomor  : 186/KET/IL3-AU/UMSU-03/F/2020 Medan, 24 Jumadil Akhir 1441 H
Lampiran : -- 18 Februari 2020 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Dekan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama Mahasiswa : AULIA HANDAYANI

NPM 1 1603110149

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan)/ Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PERAN KOMUNIKASI PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING

DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN PRESTASI
MAHASISWA PROGRAM STUDI SASTRA INGGRIS FAKULTAS
BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

Cc : File.



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jalan Willem Iskandar Psr.V - Kotak Pos No.1589 - Medan 20221
Telepon (061) 6623942
Laman : http://fbs.unimed.ac.id E-mail fbs@unimed.ac.id

Nomor: $52 /UN33.2.1/LL/2020 20 Februari 2020
Hal  :lzin Penelitian

Yth. Dekan Fakultas [Imu Sosial dan [lmu Politik

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di
Tempat

Dengan hormat.
Menanggapi surat Saudara nomor: 186/KET/I1.3-AU/UMSU-03/F/2020 tanggal 18 Februari 2020
perihal Mohon Diberikan izin Penelitian Mahasiswa:

Nama : Aulia Handayani

NPM 11603110149

Program Studi : [lmu Komunikasi

Judul Penelitian © “Peran Komunikasi Pembelajaran Berbasis E-Learning dalam

Meningkatkan Minat Belajar dan Prestasi Mahasiswa Program
Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Medan”
maka pada prinsipnya dapat kami berikan izin untuk melakukan penelitian tersebut. dengan
ketentuan tidak mengganggu kegiatan proses belajar mengajar dan mengikuti ketentuan yang
berlaku di FBS Unimed serta memberikan laporan hasil penelitian. Demikian kami sampaikan atas

perhatian diucapkan terima kasih.
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Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
%
Kepada Yth. Motian, \0_J000Y .. 2020
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap P&“\‘Q\(\m\d%‘m IO e 1 1113

NPM L NGORNONMY

Jurusan e S»\W“ ‘ \(‘\“\““‘\"M‘ ................... Neeoresssnosnrasenonns
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing No. ....... /SK/I.3/UMSU-03/F/20...... tanggal
.............................................................. .dengan judul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap -%)

b AR A o

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

e ANE Nondinos




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : 04S/KEP/II.3-AU/UMSU-03/F/2020

Program studi
Hari, Tanagal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

lImu Komunikasi

Selasa, 28 Januari 2020
09.00 WIR s/d. Sciesai
Ruang 306 Gedung C UMSU

SK4 |

NURHASANAH NASUTION, S.Sos, M..LKom

Nomor
No.. Naia Mahasiswa Penyaji Pokok Dosen Penanggap Dosen Pembirbing Judul Proposal Skripsi
Mahasiswa
PERAN E-LEARNING BERBASIS WEB DALAM MENINGKATKAN
y Dr. IRWAN SYARI TG, S.Sos. MINAT BELAJAR DAN PERESTASI MAHASISWA PROGRAM
6 | AULIA HANDAYANI 3 : 5., MSP.
L MAF. i o T STUDI SASTRA INGGRIS FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
' CORRY NOVRICA AP SINAGA, POLA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DALAM MEMEPERTAHANKAN
¥ | LESTR Hiss S.S0s., MS Dr. IRWAN SYARI TJG. $.Sas.. MAP. I * o5/ IARITAS ANGGOTA KOMUNITAS SCCRPIO Z 225 MEDAN
ﬂ.,.n ., . ', xo
5 | GUNAWAN PRATAMA 1603110167 | CORRY NOVRICA AP SIN‘GA, O PUJLSANTOSO, 6.8 ISP ANALISIS 1S1 PESAN MORAL FILM "GUNDALA" KARYA JOI
$.50s., M.S. ANWAR
9 | svARAH FITRIA INDIRWAN 1603110027 | Dr. PUNISANTOSO, 85, Mysp | CORRY NOVRICEAP SINAGR, S808. | u i1 151 Pesan PROGRAM JANGAN BAPER DI MNC TV
) PERAN ANIME SLICE OF LIFE TERHADAP GAYA HIDUP
10 | DHITARI PUTRI 1603110140 Drs. BAHRUM JAMIL, M.AP. Dr, LEYLIA KHAIRANL, M.Si. MAHASISWA SASTRA JEPANG UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

e
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Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama lengkap - PN\\O \(\N\Aﬁﬁm\
NPM :\ba3unyg

;m T Kanundey)
kripsi - Que Kawunen teb dcjarun Geckaiy g-\mwm Vernhoian ot Boer o aton

thabauwn fngam fudy fovo Trggds Tl Ao Gt Viingetns Neges Wedan

No. | Tanggal Kegiatan Advis/Bimbingan Pa?af Pembimbir?! "
[ ARTTS Do }

10 | Kowitos, Qawitthan. yud et /
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Ketua Program Studi,
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IVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA Sk-10

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI

Unpgea Cerdas | TOPETcoy,

Nomor : 243/UND/II.3-AU/UMSU-03/F/2020

Pogram Studi

llImu Komunikasi

Hari, Tanggal Rabu, 11 Maret 2020

Waktu . 07.30 s.d. Selesai

Tempat : Ruang LAB. FISIP UMSU

TIM PENGUJ!
No. Nama Mahasiswa Nomor v.o_sx Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJ! | PENGUJI I PEMBIMBING
S T A SO |
BPERAN KOMUNIKAS] PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING DALAM
: ; NURHASANAH NASUTION, JAKHYAR ANSHORI, S.80s,  |Dr. ARIFIN SALEH, S.80s., | MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DAN PRESTASI MAHASISWA PROGRAM
16 JREISERNERAN & 1603110149 £ 5o, M..Kom .1 Kom MsP STUDI SASTRA INGGRIS FAKULTAS BAHASA DAN SEN| UNIVERSITAS
: NEGERI MEDAN
- 5 2 : AKHYAR ANSHOR!, S.50s STRATEG! PEMENANGAN CALON LEGISLATIF PEREMPUAN PADA
A A = 14 Ci 3 Q K "
17 | DINDA DWI SETYA SITORUS 1603110103 {Dr. YAN HENDRA, 14§ TENERMAN, S.Sos, M1 Kom [/ i oty dio d ot S
e ANALISIS KOMUNIKAS] ANTAR PRIBAD! BARISTA DAN KONSUWEN DALAM
18 | KHAIRINA SOPHIA RANTI aazﬁm Mm”ﬁw_»nuh NASLITION; >.Mﬁwm ANSHORI.$.50s. I AN HENDRA, MENCIPTAKAN KEPUASAN (STUDI PADA BARISTA COFFEE SHOP
ot e PIACEVOLE DI MEDAN)
R en— N

19 [
20

Medan, 12 Rajab 1441 H

Dr. ARIFIN SALEH, §.S0s,, MSP.

07 Maret 2020 M

Panitia Ujian







